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Abstract: The present study aimed to determine the effect of digital marketing and tourist appeal 

on the visiting intention to Botutonuo Beach. The data source in this study was primary data, and 

the data collection method used was a questionnaire distributed to visitors at Botutonuo Beach with 

a total sample of 91 respondents. In addition, the data analysis in this study employed multiple 

linear regression analysis. The finding of this study denoted that digital marketing had a positive 

and significant effect on visiting intention. Otherwise, tourist appeal did not have a significant effect 

on visiting intention. Simultaneously, digital marketing and tourist appeal positively and 

significantly affected visiting intention to Botutonuo Beach. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Digital Marketing Dan Daya Tarik 
Wisata Terhadap Minat Berkunjung Di Pantai Botutonuo. Sumber data dalam penelitian ini yaitu 
data primer dimana metode pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebar kepada 

pengunjung di Pantai Botutonuo. Jumlah sempel yang digunakan berjumlah 91 responden. Analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa digital marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
berkunjung. Daya tarik wisata tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung. Digital 
marketing dan daya tarik wisata secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
berkunjung di Pantai Botutonuo.  

Kata Kunci: Pemasaran Digital; Daya Tarik Wisata; Minat Berkunjung 

PENDAHULUAN 

Pariwisata adalah satu sektor industri kreatif yang sekarang mengalami perkembangan (Susanto 
& Astutik, 2020). Industri pariwisata memiliki pengaruh yang luas diberbagai aspek, terutama ia 
memiliki pengaruh terbesar pada ekonomi di suatu negara, itulah mengapa di banyak negara 
industri pariwisata merupakan industri utama yang patut mendapatkan perhatian (Chang & Chang, 
2015). Pariwisata telah menjadi salah satu kegiatan rekreasi yang dipilih oleh sebagaian besar 
orang (H. Li & Su, 2022). Wisata, baik yang dilakukan oleh individu maupun kelompok, merupakan 
cara yang tepat untuk melepaskan diri dari kebosanan (Susanto & Astutik, 2020). Pemanfaatan 
sumber daya alam yang memiliki nilai ekonomi tinggi bagi suatu daerah yang dikelola dan dijadikan 
sebagai tempat wisata yang menarik disebut dengan pariwisata (Latif & Duludu, 2021).   

Menurut data BPS, jumlah kunjungan wisman yang berkunjung ke Indonesia tahun 2019 – 2021 
sebanyak 16.106.954 ditahun 2019 dan ditahun 2020 menurun dengan jumlah pengunjung yang 
datang sebanyak 4.052.923 wisatawan, dan pada tahun 2021 berjumlah sebanyak 1. 557.530 
orang. Adapun data yang dikutip dari Badan Pusat Statistik, terkait jumlah kunjungan wisatawan 
nusantara di provinsi Gorontalo pada tahun 2018 – 2020 yaitu sebanyak 938.557 ditahun 2018, 
2.589.209 ditahun 2019, dan ditahun 2020 sebanyak 920.208 orang. Berikut grafik jumlah 
kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia serta jumlah kunjungan wisatawan Nusantara di 
Provinsi Gorontalo tahun 2018 – 2021. 
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Gambar 1. Jumlah Kunjungan Wisatawan di Indonesia dan di provinsi Gorontalo Tahun 2018 – 
2021 

Penurunan jumlah pengunjung tersebut dikarenakan adanya COVID-19 yang telah mempengaruhi 
sebagaian sektor pariwisata di seluruh dunia secara negatif (Ma et al., 2022). Awal terjadinya 
pandemi, Indonesia menganggap Pembatasan Sosial Berskala Besar sebagai ketentuan yang dibuat 
untuk membatasi pergerakan orang, barang, dan jasa dalam rangka pencegahan COVID-19 
semakin menyebar luas, sebagaimana diatur sebelumnya dalam Undang-Undang Nomor 6 tahun 
2018 tentang kesehatan karantina (Suprihatin, 2020). Pemerintah telah menerapkan PPKM 
(Pelaksanaan Pembatasan Kegiatan Masyarakat) untuk mencegah penyebaran COVID-19 yang 
menyebar di hampir seluruh dunia.  

Gorontalo memiliki banyak budaya serta potensi alam yang bisa dimanfaatkan dalam rangka 
membantu pengembangan pariwisata daerah (Anugrah, 2018).  Terdapat 86 destinasi wisata di 
Gorontalo yang meliputi wisata alam, sejarah, budaya, dan buatan (Pumbu, 2021). Pantai 
Botutonuo yang terletak di Kecamatan Kabila Bone merupakan salah satu potensi wisata pantai 
dengan objek wisata yang beragam (Hendra et al., 2021). Pantai Botutonuo adalah sebuah pantai 
yang berada di Desa Botutonuo Provinsi Gorontalo, Kabupaten Bone Bolango. Tempat wisata ini 
merupakan salah satu tujuan wisata yang cukup populer di Gorontalo.  

Pantai Botutonuo tersembunyi di balik rimbunnya pohon kelapa yang merambah lahan di sepanjang 
garis pantai, akibatnya pengunjung tidak bisa mengakses jalan tersebut dari jalan raya. Jarak 
tempuh dari Gorontalo ke lokasi ini kurang lebih 25 menit. Untuk menuju pantai ini terdapat 6 gang 
atau lorong yang dapat dipilih diantara rumah penduduk, dengan panjang pantai 1 kilometer yang 
dapat digunakan sebagai tempat bersantai. Permukaan pantai Botutonuo bervariasi 
penampilannya; di sisi barat, pantai ini lebih bercirikan pasir putih. Pantai di daratan timur dan 
tengah lebih berkerikil (Latif & Duludu, 2021).  

Menjelang liburan, banyak pengunjung ke pantai ini termasuk penduduk setempat maupun 
pengunjung dari luar kota untuk menghabiskan waktu bersama keluarga sambil bermain air atau 
sekedar duduk-duduk di pendopo yang telah disediakan oleh pihak pengelola pantai. sembari 
melihat matahari terbenam, dengan menyewa Rp.50.000 pengunjung sudah bisa menggunakan 
pendopo hingga sore hari. Pengunjung yang datang dapat menikmati fasilitas pendukung seperti: 
pendopo-pendopo dari kayu yang dapat digunakann untuk duduk dan rehat, penyewaan bola karet 
sebagai alat untuk berenang yang berkisar Rp.5.000-10.000/bola karet, adapun untuk penyewaan 
perahu dibandrol dengan harga Rp.5.000/orang. 

Berdasarkan sumber data yang didapatkan dari hasil wawancara dikatakan bahwa dari tahun 2017 
– 2021 jumlah pengunjung rata-rata perbulan kurang lebih 500 orang pengunjung sedangkan 
perminggu kurang lebih 80 orang. Adapun untuk wisatawan asing yang datang di objek wisata 
pantai Botutonuo masih sedikit sampai saat ini (Buluhan, 2021). Pendapatan yang diperoleh oleh 
pengelola pantai Botutonuo rata-rata Rp. 200.000/minggu dengan pendapatan perbulan sebesar 
Rp. 2.000.000. Jumlah kunjungan wisatawan di pantai Botutonuo juga masih terbilang kurang 
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banyak. Masih dibutuhkannya pengelolaan dari pihak pengelola untuk meningkatkan daya tarik 

wisatawan di pantai Botutonuo (Buluhan, 2021). 

Revolusi informasi dan digitalisasi diseluruh dunia telah mengubah cara konsumsi media dikalangan 
masyarakat. Karena kemajuan teknologi dan perkembangan teknologi komunikasi, hubungan dunia 
nyata kini telah berpindah ke pinggiran virtual. Preferensi konsumen bergeser dari bentuk media 
tradisional menuju konsumsi dunia digital. Orang-orang lebih banyak menghabiskan waktu setiap 
hari untuk media digital daripada media tradisional. Menurut statistik terbaru, ada 4,80 miliar 
pengguna internet diseluruh dunia saat ini, terhitung hampir 61% dari populasi global 
(Datareport.com). Dalam setahun terakhir, jumlah pengguna media sosial meningkat dari 13%, 
dan sekarang ada 4.48 miliar pengguna media sosial diseluruh dunia, terhitung hampir 57 persen 
dari total populasi dunia (Habib et al., 2022).  

Perkembangan teknologi digital yang sangat pesat menyebabkan strategi bersaing pemasaran 
digital pariwisata juga perlu disesuaikan. Kemudahan wisatawan dalam memperoleh informasi 
pariwisatanya merupakan faktor terpenting untuk menentukan banyaknya wisatawan yang datang 
ke suatu negara (Surentu et al., 2020). Media sosial lebih berpengaruh daripada pemasaran secara 
konvensional. Hal ini berdampak besar pada merek ketika media sosial digunakan dengan bijak 

untuk mengkampanyekan layanan dan produk (Kumar et al., 2017).  

Dampak dari perkembangan teknologi terhadap pariwisata ialah wisatawan dapat memahami 
tentang perencanaan perjalanan dengan terlebih dahulu mengunjungi situs infomasi dari destinasi 
wisata yang ingin dikunjungi (Simanjuntak et al., 2021). Daya tarik yang dimiliki oleh pantai 
Botutonuo tentunya harus didukung dengan penyampaian informasi melalui teknologi yang dapat 
menyebarkan infomasi secara luas berbasis informasi digital untuk membuat minat berkunjung 
wisatawan semakin meningkat (Juanna et al., 2022). Pantai Botutonuo sendiri memiliki beberapa 
media sosial diantaranya instagram, facebook, dan juga website. Sejauh yang peneliti dapatkan 
bahwasanya media sosia tersebut masih kurang dikelola dengan baik. Digital marketing 
memudahkan wisatawan untuk mengakses informasi destinasi wisata yang akan dikunjungi 
sehingga dapat dikatakan bahwa social digital marketing dapat mempengaruhi minat wisatawan 
untuk berkunjung (Sasmita & Kurniawan, 2020).   

Obyek dan daya tarik wisata merupakan bentuk serta fasilitas yang dapat menarik wisatawan untuk 
mengunjungi suatu kawasan atau lokasi tertentu. UU No. 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan, 
daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa 

keanekaragaman kekayaaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau 
tujuan kunjungan wisatawan. Wisatawan dalam penelitian ini meliputi pengunjung domestik dan 
mancanegara. Objek wisata dapat menjadi potensi yang mendorong wisatawan untuk datang ke 
suatu tempat wisata. Atraksi wisata harus dibuat secara profesional untuk menarik pengunjung 
yang datang (Suwantoro, 2002).  

Minat merupakan rencana internal yang kuat serta memotivasi tindakan untuk datang berkunjung 
dan motivasi ini dipengaruhi oleh rangsangan serta perasaan positif terhadap suatu produk (Kotler 
et al., 2000). Menurut Pumbu (2021) seseorang akan memiliki perasaan minat berkunjung ketika 
mendapatkan dorongan yang memotivasi untuk bertindak, dimana motivasi tersebut dipengaruhi 
oleh rasa suka atau tertarik pada sesuatu, dalam hal ini yaitu minat untuk berkunjung pada suatu 
destinasi wisata.  Saat ini, minat wisatawan modern yang mempengaruhi keputusan untuk 
melakukan liburan atau perjalanan sebagian besar dipengaruhi oleh rekomendasi dari teman dan 
kerabat, rekomendasi onlilne serta komentar oleh pihak ketiga (Berhanu & Raj, 2020). 

Pariwisata pantai Botutonuo memerlukan upaya pengembangan yang berkesinambungan, dan 
diharapkan dengan adanya peningkatan fasilitas serta daya tarik yang dimiliki pantai Botutonuo 

mampu bersaing terhadap destinasi wisata lainnya, baik dari segi pelayanan, fasilitas, maupun 
objek wisata yang dapat sesuai dengan selera wisatawan. Adanya kecenderungan wisatawan untuk 
membuang sampah sembarangan merusak lingkungan di sepanjang pantai Botutonuo. Masyarakat 
yang masih tidak peduli dengan lingkungan akan berdampak pada proses pengembangan wisata 
pantai Botutonuo. Akibat dari kurangnya kesadaran masyarakat akan kebersihan, juga motivasi 
untuk pengembangan wisata pantai, serta kurangnya pengetahuan tentang pemanfaatan tempat 
wisata, maka minat wisatawan untuk berkunjung ke pantai Botutonuo dapat menurun (Latif & 
Duludu, 2021).  

Munculnya destinasi-destinasi wisata baru yang menawarkan keindahan serta fasilitas yang tidak 
terdapat dipantai Botunonuo menyebabkan berkurangnya wisatawan untuk mereferensikan pantai 
Botutonuo sebagai tempat wisata, fasilitas yang kurang memadai juga dapat menyebabkan 
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menurunnya jumlah kunjungan wisatawan dipantai Botutonuo. Adanya pantai-pantai baru yang 

muncul dengan lokasi yang lebih dekat dan mudah untuk dijangkau dari wilayah kota juga akan 
mempengaruhi minat untuk berkunjung wisatawan, selain itu akses yang diperlukan untuk menuju 
lokasi pantai harus melalui jalan berbukit dan cukup sempit dengan dua jalur arah yang berlawanan 
meskipun jalan sudah beraspal (Juanna et al., 2022). Marpaung & Sahla (2017) juga berpendapat 
bahwa keberadaan suatu objek wisata membutuhkan saran dan prasarana yang memadai untuk 
mendukung kenyamanan wisatawan. 

Objek wisata pantai Botutonuo juga masih dikelola secara kekeluargaan dengan kata lain belum 
adanya campur tangan dari pihak pemerintah. Daya tarik wisata alam yang kurang terkelola 
dengan baik akan menjadi faktor utama yang akan mempengaruhi kepuasan pengunjung, hal ini 
juga akan berimbas pada tinggi rendahnya minat berkunjung wisatawan (Schwaighofer, 2014). 
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengangkat judul penelitian “Pengaruh Digital Marketing 
dan Daya Tarik Wisata Terhadap Minat Berkunjung di Pantai Botutonuo”. 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis, Penelitian ini akan menggunakan metode survey 
sebagai metode penelitiannya. Populasi penelitian ini adalah pengunjung atau wisatawan yang 
pernah berkunjung ke pantai Botutonuo, yang memiliki ataupun menggunakan media sosial. 
Metode pengambilan sampel penelitian ini adalah metode non probability berdasarkan teknik 
purposive sampling, yaitu pengambilan sampel dengan tetap memperhatikan hal-hal tertentu yang 
dikenakan pada kelompok tertentu.  Sampel pada penelitian ini adalah pengunjung atau wisatawan 
yang pernah berkunjung ke Pantai Botutonuo. Jumlah minimum sampel yang diperlukan untuk 
penelitian adalah 91 responden, dengan kriteria sampel yang digunakan yaitu para wisatawan 
ataupun pengunjung yang pernah berkunjung di Pantai Botutonuo dan memiliki akun media sosial. 
Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan data yang valid dan 
reliabel yang berkenaan dengan penelitian yang dilaksanakan mencakup beberapa metode 
diantaranya yaitu: observasi, kuesioner (angket), dan studi pustaka. 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Data Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan terhadap obyek yang diteliti dengan melihat 
tingkat persetujuan responden terhadap seluruh item kuesioner yang disebarkan untuk membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2017).  Kuesioner yang dibagikan dalam 
penelitian ini berjumlah 91 responden dengan kriteria sampel yang digunakan yaitu para wisatawan 
ataupun pengunjung yang pernah berkunjung di pantai Botutonuo dan memiliki akun media sosial. 
Distribusi frekuensi yang diperoleh dari hasil tabulasi skor jawaban yaitu nilai skor tertiggi 5 dan 
skor terendah 1, dengan mengacu pada kriteria skala berikut: 

Tabel 1. Rentang Skala 

No Interval Katagori 

1 1,00 – 1,80 Tidak Baik 

2 1,81 – 2,60 Kurang Baik 

3 2,61 – 3,40 Cukup Baik 

4 3,41 – 4,20 Baik 

5 4,21 – 5,00 Sangat Baik 

 

Data yang diolah merupakan hasil dari tabulasi dari jawaban responden dari variabel digital 
marketing (X1), daya tarik (X2) dan minat berkunjung (Y). uraian jawaban kuisioner yang telah 
disebar, sebagai berikut: 

Variabel Digital Marketing (X1) 

Hasil item pertanyaan yang berkaitan dengan variabel Digital Marketing mengenai seluruh 
pertanyaan yang disajikan dalam kuesioner penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 2 Hasil Uji Deskriptif Variabel Digital Marketing 

Indikator 
Item  

Pertanyaan 

Skor 
N Mean  Kriteria  

1 2 3 4 5 

Search 
engine 

marketing 

X1.1 0 0 4 48 39 91 4,38 Sangat baik  

X1.2 0 2 5 62 22 91 4,14 Baik  

Rata-rata 4,26 Sangat baik 

Online 
public 

relation 
X1.3 0 1 3 55 32 91 4,30 Sangat baik 

Rata-rata 4,30 Sangat baik 

Content 
video 

marketing 

X1.4 0 0 1 59 31 91 4,33 Sangat baik 

X1.5 0 0 1 50 40 91 4,43 Sangat baik 

X1.6 0 1 0 53 37 91 4,38 Sangat baik 

X1.7 0 0 2 51 38 91 4,40 Sangat baik 

Rata-rata  4,39 Sangat baik 

Display 
adversiting 

X1.8 0 0 2 56 33 91 4,34 Sangat baik 

X1.9 0 0 2 57 32 91 4,33 Sangat baik 

Rata-rata 4,33 Sangat baik 

Sosial 
media 

marketing 

X1.10 
 

0 0 4 53 34 91 4,33 Sangat baik 

X1.11 0 0 3 46 42 91 4,43 Sangat baik 

X1.12 0 1 2 58 30 91 4,29 Sangat baik 

Rata-rata 4,35 Sangat baik 

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2023 

Merujuk pada tabel yang disajikan di atas, menunjukkan bahwa dari kelima indikator variabel 
tersebut dapat dilihat bahwa nilai mean dari masing-masing indikator yang mendapat tanggapan 
tertinggi yaitu pada indikator content video marketing dengan nilai mean sebesar 4,39 yang dapat 
diartkan bahwa unggahan ataupun postingan dibeberapa akun media sosial Pantai Botutonuo dapat 
menarik minat wisatawan untuk datang berkunjung di Pantai Botutonuo. 

Indikator dengan nilai terendah pada variabel digital marketing yaitu sebesar 4,26 pada indikator 
search engine marketing, meskipun pada dasarnya nilai tersebut dikategorikan sangat baik, dengan 
demikian dapat diartikan bahwa pada indikator search engine marketing wisatawan dalam hal 
memutuskan untuk berkunjung di Pantai Botutonuo sudah banyak yang melakukan dengan 
mencari dimesin pencaharian terkait Pantai Botutonuo walaupun tidak semua wisatawan 
melakukan hal tersebut.  

Variabel Daya Tarik 

Hasil item pertanyaan yang berkaitan dengan variabel Daya Tarik mengenai seluruh pertanyaan 
yang disajikan dalam kuesioner penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Deskriptif Variabel Daya Tarik 

Indikator 
Item  

Pertanyaan 

Skor 
N Mean  Kriteria  

1 2 3 4 5 

Amenities 
(fasilitas) 

X2.1 0 0 4 44 43 91 4,43 Sangat baik 

X2.2 1 1 12 57 20 91 4,03 Baik  

X2.3 0 0 7 44 40 91 4,36 Sangat baik 

X2.4 0 0 19 56 16 91 3,97 Baik  

X2.5 0 0 2 42 47 91 4,49 Sangat baik 

X2.6 0 1 12 55 23 91 4,10 Baik 

Rata-rata 4,23 Sangat baik 

Accesibility 
(Aksesbilita

s) 

X2.7 0 4 9 53 25 91 4,09 Baik  

X2.8 0 0 7 43 41 91 4,37 Sangat baik  

X2.9 0 1 4 50 36 91 4,33 Sangat baik 

Rata-rata 4,26 Sangat baik 

Attractions 
(Atraksi) 

X2.10 0 0 9 54 28 91 4,21 Sangat baik 

X2.11 0 0 7 52 32 91 4,27 Sangat baik 
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X2.12 0 1 3 41 46 91 4,45 Sangat baik 

X2.13 0 0 11 52 28 91 4,19 Baik 

X2.14 0 0 11 60 20 91 4,10 Baik 

X2.15 0 0 2 53 36 91 4,37 Sangat baik 

X2.16 0 0 0 37 54 91 4,59 Sangat baik 

X2.17 0 0 1 41 49 91 4,53 Sangat baik 

X2.18 0 0 1 48 42 91 4,45 Sangat baik 

Rata-rata  4,35 Sangat baik 

Ancilliary 
service 

(pelayanan 
tambahan) 

X2.19 0 0 7 54 30 91 4,25 Sangat baik 

Rata-rata 4,25 Sangat baik 

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2023 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari hasil jawaban responden yang diterima 
berdasarkan indikator maka nilai rata-rata indikator menghasilkan nilai mean yang paling tinggi 
yakni 4,35 pada indikator Attractions (Atraksi) dengan kriteria sangat baik. Hal tersebut 
membuktikan bahwa tersedianya atraksi pendukung berupa perahu yang disiapkan oleh pihak 
pengelola pantai yang digunakan untuk mengajak wisatawan berkeliling di Pantai Botutonuo. Serta 
kondisi pantai yang cukup bersih sehingga secara umum objek wisata ini menarik untuk dikunjungi. 

Indikator dengan nilai mean terendah terdapat pada indikator Amenities (fasilitas) dengan nilai 
sebesar 4,23, hal ini menunjukkan bahwasanya masih perlu perbaikan dari segi fasilitas baik 
berupa lahan parkir yang disediakan, tempat makan maupun kebersihan dari fasilitas yang 

disediakan baik itu mushola ataupun toilet. 

Variabel Minat Berkunjung 

Hasil item pertanyaan yang berkaitan dengan variabel Minat Berkunjung mengenai seluruh 
pertanyaan yang disajikan dalam kuesioner penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4 Hasil Uji Deskriptif Variabel Minat Berkunjung 

Indikator 
Item  

Pertanyaan 

Skor 
N Mean  Kriteria  

1 2 3 4 5 

Minat 
transaksional 

Y1 0 0 0 32 59 91 4,65 Sangat baik 

Y2 0 1 3 61 26 91 4,23 Sangat baik 

Y3 0 1 1 58 31 91 4,31 Sangat baik 

Y4 0 0 1 60 30 91 4,32 Sangat baik 

Rata-rata 4,38 Sangat baik 

Minat 
referensial 

Y5 0 0 2 45 44 91 4,46 Sangat baik 

Y6 0 0 1 40 50 91 4,54 Sangat baik 

Y7 0 0 0 44 47 91 4,52 Sangat baik 

Rata-rata 4,51 Sangat baik 

Minat 
preferensial 

Y8 0 1 0 53 37 91 4,38 Sangat baik 

Y9 1 1 6 58 25 91 4,15 Baik 

Rata-rata  4,26 Sangat baik 

Minat 
eksploratif 

Y10 0 1 0 50 40 91 4,42 Sangat baik 

Rata-rata 4,42 Sangat baik 

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2023 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa hasil jawaban kuesioner dari responden yang 
diterima dari variabel minat berkunjung dengan jumlah indikator keseluruhan 4 indikator, dapat 
dilihat bahwa nilai mean dari masing-masing indikator yang paling tinggi terdapat pada indikator 
minat referensial, dengan nilai mean 4,51 dengan kriteria sangat baik. Hal ini membuktikan bahwa 
adanya minat wisatawan yang datang ke Pantai Botutonuo ingin merekomendasikan kembali pantai 
botutonuo ke teman ataupun kerabat terdekat wisatawan.  

Indikator dengan nilai mean terendah berada pada indikator minat preferensial dengan nilai mean 
4,26 yaitu pada indikator minat preferensial, hal ini membuktikan bahwasannya pantai botutonuo 
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belum meiliki daya tarik tersendiri dari tempat destinasi wisata lainnya. Sehingga banyak dari para 

pengunjung belum menjadikan Pantai Botutonuo sebagai salah satu tempat yang akan dikunjungi 
kembali. 

Uji Normalitas  

Uji normalitas menentukan apakah model variabel independen dan variabel dependen berdistribusi 
normal atau tidak. Regresi yang baik memiliki distribusi data yang normal atau hampir normal. Uji 
normalitas menghasilkan grafik Normal P-P Plot dari data residual, seperti yang diilustrasikan pada 
gambar berikut: 

Gambar 2. Normal P-P Plot Uji Asumsi Normalitas 

Berdasarkan grafik, titik-titik nilai residual pada P-P Plot menyebar searah garis diagonal, yang 
menunjukkan bahwa data variabel yang digunakan untuk analisis model regresi berganda 
berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas menentukan apakah model regresi memiliki korelasi antar variabel bebas 
dengan tetap memperhitungkan nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Untuk 
menyimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas maka model regresi harus memiliki nilai 
tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih besar dari 10. Jika nilai tolerance 0,10 dan VIF 
lebih besar dari 10 maka terjadi multikolinearitas. Hasil uji multikolinieritas ditunjukkan pada tabel 
di bawah ini: 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1.        (Constant) 
Digital Marketing 
Daya Tarik 

  

0,652 1,534 

0,652 1,534 

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2023 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Setiap nilai variabel independen memiliki nilai tolerance sebesar 0,652 untuk Digital Marketing 
(X1), dan 0,652 nilai tolerance untuk Daya Tarik (X2). Semua variabel tersebut memiliki nilai 
tolerance lebih besar dari persyaratan minimal yaitu 0,10 dan. 

2. Nilai VIF setiap variabel, yaitu X1 1,534 dan X2 mempunyai nilai VIF sebesar 1,534. Nilai VIF 
yang diperoleh oleh setiap variabel lebih rendah dari persyaratan< 10,00. Maka kesimpulannya 
adalah analisis linier ganda tidak memiliki masalah multikolineartas atau tidak terjadi 
multikolinearitas. 

Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi dilakukan guna mengetahui adanya hubungan korelasi dependen waktu antar 
variabel dalam model prediksi. Dasar peengambilan keputusan berdasarkan nilai Durbin-Watson 
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(d). Jika nilai Durbin-Watson (d) berada diantara nilai dU dan 4-dU, maka tidak terjadi autokorelasi. 

Nilai dU dapat dilihat dari tabel Durbin-Watson. Nilai dU pada penelitian ini yaitu 1,704 dan nilai 
Durbin-Watson (d) yaitu 1,836. Pada penelitan ini hasil pengujian autokorelasi yaitu: 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 

Nilai dU Durbin-Watson (d) 4-dU 

1,704 1,836 2,296 

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2023 

Berdasarkan data yang disajikan tersebut, jelas bahwa nilai Durbin-Watson (d) berada di antara 
nilai dU dan 4-dU, dimana nilai 1,704 < 1,836 < 2,296 hal ini mengarah pada kesimpulan bahwa 
tidak ada autokorelasi. 

Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan salah satu komponen uji asumsi klasik model regresi. Syarat 
model regresi yang baik yaitu tidak adanya tanda-tanda heteroskedastisitas. Jika titik-titik tersebut 
terdistribusi secara acak, tidak membentuk pola tertentu dan menyebar acak di semua kuadran, 
maka dapat dinyatakan bahwa pada penelitian tersebut tidak terdapat heterokedastisitas. Hasil 
pengujian heterodastisitas yaitu: 

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil uji asumsi tersebut dapat diketahui bahwa, grafik scatter plot memperlihatkan 
bahwasanya titik-titik yang dihitung terdistribusi secara relatif acak di semua kuadran, dan tidak 
membentuk pola tertentu. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis regresi ganda digital 
marketing (X1), dan daya tarik (X2) terhadap minat berkunjung (Y) benar-benar linier Karena tidak 
terdapat adanya gejala heterokedastisitas. 

Uji Analisis Linier Ganda 

Adaya pengaruh dua atau lebih variabel bebas dengan satu variabel terikat ditentukan dengan 
menggunakan analisis linier berganda yang ditampilkan dalam bentuk persamaan regresi. Regresi 
linier berganda dengan menggunakan software SPSS menghasilkan tiga tabel utama, yaitu sebagai 
berikut: 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R Square) diperlukan untuk mengetahui seberapa baik variabel bebas dalam 
menjelaskan variabel terikat. Nilai koefisien determinasi besarnya berkisar 0 – 100. Nilai R Square 
yang kecil mengartikan bahwa kemampuan variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel 
terikat sangat terbatas. Jika nilai R Square yang diperoleh mendekati satu, maka variabel bebas 
mengandung hampir semua informasi yang diperlukan untuk memprediksi variabel dependen. 
Tabel 4.16 menunjukkan besarnya koefisien determinasi R2: 
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Tabel 7. Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Eror of The Estimate 

1 .409 .167 .148 5479.73391 

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2023 

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh nilai koefisien determinasi R Square pada tabel sebesar 0,167. 
Hal tersebut dapat diartikan bahwa variabel Minat Berkunjung dapat dijelaskan dengan baik oleh 
variabel Digital Marketing dan Daya Tarik sebesar 16,7% dan sisanya 83,3% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak diteliti. 

Uji F 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 233ndependent terhadap variabel dependen 
secara merata. Pengambilan keputusan dilakukan atas dasar jika nilai signifikan < 0,05 maka 
terdapat pengaruh secara bersam-sama, sebaliknya jika nilai signifikasn > 0,05, maka tidak 
terdapat pengaruh secara bersama-sama. Hasil pengujian simultan (Uji F) dengan menggunakan 
software SPSS dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 8. Hasil Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 530780858.953 2 265390429.477 8.838 .000b 

Residual 2642418568.651 88 30027483.735   

Total 3173199427.604 90    

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2023 

Berdasarkan tabel hasil uji F tersebut dapat diketahui bahwa nilai signifikannya yaitu 0,000 yang 
masih kurang dari 0,05 sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa secara bersama-sama variabel 
Digital Marketing dan Daya Tarik berpengaruh signifikan terhadap Minat Berkunjung. 

Uji T 

Uji parsial atau uji T digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh satu variabel 
independen menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan yaitu jika 
nilai t-hitung yang diperoleh lebih besar dari nilai ttabel dan nilai sig. <0,05 maka terdapat 
pengaruh signifikan. Sebaliknya jika nilai t-hitung yang diperoleh lebih kecil dari nilai ttabel dan 
nilai sig. > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh signifikan. Nilai ttabel didapatkan berdasarkan 
besarnya df. Nilai df diperoleh dengan rumus df = n-k-1.  Jadi df = 91-2-1= 88, nilai df dari 88 
dengan tingkat signifikan 0,05 yaitu 1,662. Hasil pengujian parsial (Uji T) dengan menggunakan 
software SPSS dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 9. Hasil Uji T 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 25490.474 5857.916  4.351 .000 

Digital marketing .338 .108 .379 3.142 .002 

Daya tarik .028 .068 .048 .403 .688 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2022 

 

Berdasarkan tabel hasil pengujian uji t diatas, maka dapat diintrepretasikan sebagai berikut: 

1. Digital Marketing (X1) memiliki nilai thitung (3,142) lebih besar dari nilai ttabel (1,662) dan 
tingkat signifikansi (0,002) lebih rendah dari nilai Alpha (0,05), Hasilnya HO diterima dan Ha 
ditolak, hal ini menunjukkan bahwa Digital Marketing berpengaruh signifikan terhadap Minat 
Berkunjung. 
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2. Daya Tarik (X2) memiliki nilai Thitung (0,403) lebih kecil dari nilai ttabel (1,662) dan tingkat 

signifikansi (0,668) lebih tinggi dari nilai Alpha (0,05), Hasilnya Ho ditolak dan Ha diterima, 
yang menunjukkan bahwa Daya Tarik tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Berkunjung. 

Model persamaan regresi linier berganda dapat dibangun berdasarkan tabel di atas, dengan model 
persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ŷ = a = bX1 + bX2 

Ŷ = 25490,474 + 0,338X1 + 0,028X2 

Intrepretasi hasil estimasi regresi: 

1. Konstanta sebesar 25490,474 menunjukkan bahwa nilai konsisten variabel Minat Berkunjung 
sebesar 25490,474 

2. Koefisien Regresi X1 sebesar 0,338 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% Digital Marketing 
meningkatkan Minat Berkunjung sebesar 0,338, dengan asumsi Daya Tarik tetap konstan/tetap. 

3. Koefisien Regresi X2 sebesar 0,028 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% Daya Tarik, akan 
terjadi peningkatan Minat Berkunjung sebesar 0,028, dengan asumsi Digital Marketing bernilai 
konstan/tetap. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Digital Marketing Terhadap Minat Berkunjung 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwasanya Digital marketing dapat meningkatkan minat 
berkunjung di Pantai Botutonuo. Hal ini membuktikan bahwa banyaknya jumlah promosi yang 
dilakukan di sosial media, dengan tampilan dan cara posting yang menarik akan meningkatkan 
minat berkunjung di Pantai Botutunuo. Hal ini sesuai dengan tingkat perilaku konsumen yang kini 
mulai mencari seluruh informasi di media sosial berupa facebook, instagram maupun website dari 
suatu tempat wisata. 

Hasil atau studi ini mendukung studi sebelumnya, menunjukkan bahwa digital marketing dapat 
meningkatkan minat berkunjung wisatawan (Hanifah, 2022; Nugraha & Adialita, 2021; Susanto & 
Astutik, 2020). Hal tersebut membuktikan bahwa banyaknya promosi yang dilakukan mengunakan 
sosial media maka akan meningkatkan minat wisatawan untuk datang berkunjung dan berwisata 
di Pantai Botutonuo. Secara tidak langsung hasil penelitian ini berkaitan dengan teory yang di 
kemukakan oleh Kotler & Lane (2016) yaitu minat berkunjung akan muncul sebagai respon 
terhadap obyek yang dilihatnya. 

Pengaruh Daya Tarik Wisata Terhadap Minat Berkunjung 

Daya tarik wisata tidak dapat meningkatkan minat berkunjung di pantai Botutonuo. Sebelumnya 
kita ketahui bahwasannya daya tarik wisata merupakan sebagian besar dari salah satu faktor yang 
dapat meningkatkan minat wisatawan untuk berkunjung. Walaupun demikian, penelitian ini 
menunjukkan bahwa daya tarik wisata tidak dapat meningkatkan minat berkunjung wisatawan di 
Pantai Botutonuo. 

Hal tersebut membuktikan bahwasanya daya tarik wisata bukan menjadi faktor satu-satunya dalam 
menentukan minat wisatawan untuk berkunjung di Pantai Botutonuo. Walaupun demikian, ada 
baiknya suatu tempat wisatawan memiliki daya tarik ataupun keindahan serta atraksi tersendiri 
sehingga menjadi pembeda dengan tempat wisata lainnya, dengan begitu peluang untuk menarik 
minat wisatawan untuk datang berkunjung semakin besar. Daya tarik pada pantai Botutonuo belum 
tertata dengan sempurna. Fasilitas atau atraksi tempat wisata yang ada belum berhasil menarik 
perhatian pengunjung.  

Tidak adanya kebaharuan dalam pariwisata sebagai penambah kepuasan wisatawan, atau yang 
biasa disebut dengan novelty seeking ini juga berpengaruh terhadap minat dalam menuntukan 
keputusan berkunjung wisatawan. Seperti yang disampaikan oleh Pearson dalam Mat-Som & 
Bader-Badarneh (2011) yang menyatakan bahwa “Novelty seeking is a fundamental component 
for travel motivation” Menurut kutipan ini, pariwisata termasuk mengejar pengalaman baru yang 
fundamental dalam memotivasi perjalanan dalam pariwisata. 
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Temuan penelitian ini tidak sesuai dengan temuan penelitian sebelumnya yang membuktikan 

bahwa daya tarik wisata dapat meningkatkan minat berkunjung (Lustono & Permatasari, 2022; 
Ngajow et al., 2021; Ernawati, 2021). Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 
yang menyimpulkan bahwa daya tarik wisata tidak dapat meningkatkan minat berkunjung ke Pantai 
Botutonuo (Prihatnawan, 2021; Widagdyo, 2017; Rini & Apriyanti, 2022).  

Pengaruh Digital Marketing dan Daya Tarik Wisata Terhadap Minat Berkunjung 

Peran dari digital marketing dan daya tarik wisata secara bersamaan dapat meningkatkan minat 
berkunjung di Pantai Botutonuo. Digital marketing adalah teknik pemasaran yang menggunakan 
media digital untuk menjangkau konsumen secara personal, dan relevan dengan kebutuhan 
mereka. Ketika apa yang mereka lihat di sosial media sesuai dengan apa yang mereka inginkan 
maka akan muncul ketertarikan pada diri seseorang untuk mencoba ataupun untuk memiliki suatu 
barang tertentu.   

Di era digital pemasaran menggunakan media sosial semakin banyak digunakan. Hal ini biasa 
disebut dengan sosial media marketing pemasaran yang dilakukan menggunakan akun media sosial 
berupa akun facebook, instagram dan juga website dari suatu obyek wisata. Tentunya hal ini 
didukung dengan melihat perilaku dari tiap konsumen. Keberadaan digitalisasi memudahkan setiap 
konsumen untuk mencari sesuatu yang mereka inginkan dengan mudah. Hanya dengan 
mengetikan tempat destinasi wisata yang diinginkan dimesin pencaharian akan menampilkan 
secara keseluruhan hasil yang telah didapatkan dari hasil pencaharian tersebut. 

Temuan penelitian ini konsisten atau selajan dengan temuan (Susanto & Astutik, 2020; Lustono & 
Permatasari, 2022) yang menjelaskan bahwa peran dari digital Marketing dan daya tarik wisata 
dapat meningkatkan minat berkunjung wisatawan.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan, berikut adalah kesimpulan penelitian: 

1. Digital marketing dapat meningkatkan minat berkunjung wisatawan di Pantai Botutonuo, 
artinya semakin banyak promosi yang dilakukan di akun media sosial pantai Botutonuo akan 
meningkatkan minat untuk berkunjung wisatawan 

2. Daya tarik tidak dapat meningkatkan minat berkunjung wisatawan di Pantai Botutonuo. 
3. Secara bersama-sama Digital Marketing dan Daya Tarik wisata dapat meningkatkan minat 

berkunjung di pantai Botutonuo walaupun belum maksimal 

SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian ini, rekomendasi yang dapat diberikan kepada pengelolaan Pantai 
Botutonuo adalah sebagai berikut: 

1. Pihak pegelola Pantai Botutonuo hendaknya terus mempromosikan Pantai Botutonuo dengan 
tampilan yang lebih menarik dan sekreatif mungkin sehingga membuat minat wisatawan untuk 
berkunjung meningkat. 

2. Bagi pihak pengelola Pantai Botutonuo diharapkan dapat membuat satu inovasi baru sebagai 
pembeda dengan tempat wisata lainnya, sehingga dapat menunjang daya tarik untuk 
mengunjungi Pantai Botutonuo.  

3. Konten-konten yang diunggah di akun media sosial Pantai Botutonuo khususnya pada akun 
instagramnya diharapkan untuk terus memberikan konten-konten terbaru terkait Pantai 
Botutonuo. 

4. Pihak pengelola Pantai Botutonuo hendaknya makin memperhatikan tingkat kenyamanan 
pengunjung, mulai dari tingkat keramahan saat menyambut pengunjung, kebersihan, serta 
fasilitas. 

5. Sehubungan dengan keterbatasan penelitian, kemampuan untuk menggunakan ukuran sampel 
yang lebih besar untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik yang memberikan 
gambaran tentang minat berkunjung wisatawan disarankan untuk penelitian yang akan datang. 
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6. Bagi peneliti selanjutnya kiranya penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan/referensi bagi 

pihak lain untuk dapat menambahkan faktor, indikator ataupun variabel lainnya dan menguji 
pengaruhnya terhadap minat berkunjung di Pantai Botutonuo. 
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